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ABSTRAK

Romi Zarman. Singapura dalam Hitavar Abdudlah (Tinjauan Sosiolopi
Sastra). Skoipsi. Jurusan Sastra Indonesin Fakultas Sasten Universitas Andalas
Padang. Sknpsi im ditulis denpan bimbingan Drs, Danang Suseno. M. Hum,
selaku pembimbing [ (satu), dan Drs. Fadlillab, M55, selaku pembimbing 11 (dua).
di Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Andalas,

Penelitian ini mengangkal permasalaban fenomena sosial masvarakat
Singapura salam fikayar Abduilah denpan mengponakan teori Sosiologi Sastm
Fenomena sasial ini dilihat dengan teon Sosiologi Karva, yang dikembangkan
aleh Wellek dan Warren. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengungkapkan, (1)
struktor karya Hikayar Abchallet, dan (2} fenomena sosial masyarakat Singapura
dalam Hivakat Abdulfah, Mcetode yang dipunakan adalah metode kualitadf
deskriptif.

Penclitian it menvimpulkan, bahwa Hikavar Abdullah, vang ditulis oleh
Abdullah bin Abdul Kadic Munsyi, memperlibiatkan fenomena sosial masyarakat
yang dapat diidentifikasi melalui sikap Inpgrs vang hendak mengubab citranya
sehagai bangsa yang tidak perle ditakwii, Fenomena lainnya adalab misi
penyebaran Injil yang dilakukan oleh parz misionaris, rasa kebangsasn vang
tergadai. dan terjadinya  berbagai  bentuk  kriminalitas  dalam  masvarakal
Singapura,



BARI

PENDANHULUAN

L1. Latar Belakang

Sastra. menampilkan gpambaran kehidupan manusia dengan  berbagai
kompleksitas persoalannya. Kehidupan itu mencakup hubungan antarmasyvarkat,
antara masyarakat dengan orang-secrng, antarmanusia, dan antarperistiwa vang
terjadi di dalam batin pengarang. Bagaimanapun juga, peristiwa-peristiwa vang
terjadi dalam batin pengarmng. vang sering menjadi baban sastra, adalah pantulan
hubuengan antara pengarang dengan crang lain ataw dengan masvarakat { Damona,
2002; 1),

Pengarmang memilih dan menveleksi penpalaman hidep manusia secars
kreatif. kemudian sccara kreatif pula menvangkannya ke dalam bentuk karva
sastr dengan menggunakan bahasa sebapal alatova, Pengarang vang baik akan
selalu berbasii melukiskan dan mencerminkan zaman dan masyvarakal serla dapat
menampilkan pengalaman manusio dan situss? yang berlaku dalam masyarakat
{Lubiz dalamEl-Saddawi, 2002; vil, Dalam dunia kesusasirasn diketahuoi bahwa
pengarang  menciplakan dunia baru vang  ideal. Pengamng  dengan daya
imajinasinya menpolab realitas objekf secara subjektif dan menpinierpretasikan
realitas objektif ke dalam bentuk karya sastra (Esten, 1984: 2), Dengan demikian,
karya sastra dianggap sebagai gpambaran uniuk memahami realitas pada zaman
ketka karya itu ditulis,

salah satu dan karya sastra it adalah Hikavar Abdudleh, Hikovar Abdullah



vang ditulis olch Ahdullah bin Abdul Eadir Munsyi bercerita tentang kondisi
masyarakat kelika negen Singapura pertama kali dibuka oleh Raflles. Dibukanya
negen Singapura schagal bandar dagang tidak lepas dad bujuk rayu Inpgris
terhadap Raja Melavu Riaw, dalam hal ini adalah Tengku Long atae vang berpelar
Sultan Husein Syab. Hasil bujuk rayu itu melahirkan perjanjian kerjasama antar
raja Melavu yang diwakili oleb Sultan Huscin Svah, dan Kerajaan Inggris, vang
diwakili oleh Raftles.

Adapun 151 perjanpian itu adalab, (1) Orang Keling dan Benggali yvang ada
di negeri Singapura berada dalam perntah kerajaan Ingeris. sementara (2} orang
Melayu dan Cina diperintah oleh Sultan Husein Svah, dan (3) semua penghasilan
negeri Singapura harus dibagd dua, kerajaan Inggris separoh dan Sullan Huscin
Svah separulinya lagr. Adapun kompensast atas perjanjian it adalah setiap bulan
Inggris akan memberikan uang bulanan dan membangzun istana untuk Sultan
Husein Svah.

Pada masa itw. Inggris mulai membangun Singapura. Sepala peranpkal
modernitas mulal masuk. Akan tetapi, persoalan sosial mulai muncul di tengah
masyarakal, vakni lerjadinya pencorian, perkelahian, pequdian dan pembunuhan,
Herbagai persoalan sosial itw membuat Inggris kerepotan. Pada masa it negeri
Singapura helum memiliki polisi. Hanva beberapa orang saja vang diperintah
Inggris untuk jadi intel atau mata-mata, schingga tak mengherankan mengapa
pada waktu itu Inggris cukup kerepotan dalam mengatasi persoalan sosial vang
terjadi di tengah masvarakat. Persoalan ilu ditambah lagi dengan adanva orang

Cina yang tidak mau tundek. Chaang Melayu vang merasa paling berhak karena
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mercka adalah bangsa pribumi, dan kaum peranakan yang sering membuat onar.

Berbagai persoalan sosial di  atas  ditulis  oleh  Abdullah. s
menggambarkan segalanva dengan detail dan terperinci. Bagaimana masyarakat
Melayu yang malas. misalnva. Atau kesewenang-wenangan kaum Eropa dalam
menvebarkan  ajaran Injl. Semuanva  itw digambarkan  denpan  jelas.
Penggambaran vang dibadirkan Abdullah sebagai penparang tidak bisa dilepaskan
dari pengamatannya alas realilas dan semangat zaman ketika karya o ditulis,

Abdullah sendiri dilahirkan di Malaka pada tahun 1796 dan meningpeal
pada tahun 1854, dan avah Arab dan ibu India. Ayahnya, vang bernama Albsdul
Kadir, adalab seorang gura babasa Mcelayu di Malaka William Marsden scbelum
menulis buku Seforah Melave belajar tata bahass Melavu kepadanva. Dapat
dikatakan paula wakiu itu Abdullah berasal dan keluarga vang berpendidikan. Dar
kectl ta diajarkan seluk-beluk bahasa Melayu. Masa keciloya penuh dengan masa
belajar, schingea tak mengherankan mengapa 3a begitu kritis terhadap persoalan
sosial vang melingkupi zaman ketika ia hidup.

Abdullah pada mulanva tinggal di bandar Malaka, Ketika Malaka
diserahkan oleh Ingeris ke tangan Belanda, ia fkut bermigrasi ke negeri Singapum
bersama ralusim orang Malaka, Di pegeri Singapurs itulah, dengan sikapnva yang
teliti. Abdullah mengamati realitas objektil” dan menvangkannya ke dalam karva
sastra.

Adapun realitas objektil yang ditvangkannya ke dalam karva sastra
tersebut berbentuk Hikeyat Abdulloh, yvang diterbitkan oleh Djambatan, Jakarta

pada tahun 1953, Buku tersebut terdiri dari 501 halaman. Pada bagian
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pendahuluan terdapat penpantar dan DR, R, Roolvink. Dalam pengantar tersebut
dijelaskan tentang masa perjalanan hidup Abdullah secara singkat dan masa-masa
awal berdirinya negert Singapura,

Dengan  demikian, penulis  tertarik  untuk  menelitt kondisi  sosial
masvarakat Singapura. Adapun alasan mengapa [Mikayar Abduliair dijadikan objek
penelitian dikercnakan Hikavar Abdullak lahir dan pengamatan pengarangnyva
terhadap realitas objekul yang teciadi di negert Singapura lalu menuangkannya ke
dalam bentuk karya sastra. Sejauh pengamatan penulis, belum ada karva yvang
bercerita tentang fenomena sosial pada masa awal berdirinya negeri Singapura,

sejauh pengamatan penulis, kehidupan sosial masyarakat Singapura dalam
Hikavat Abduifah bzlum pernab ditelin sccara ilmish. Alasan lain mengapa
Hikayar  Abdullah  dipilih  scbagai objek  peneliian karena  penulis  ingin
mengetahu bagarmana gambaran  kehidupan masyarkat pada masa awal
berdirinya nepen Singapura. Sesuai dengan pernyatzan Junus (1986: 3. hahwa
karya sastra merupakan dokumen sosial budaya suatu masvarakat. Derdasarkan
pengertian ini, maka Fikovar Abdullah akan dikaji dengan mengpunakan

pendekatan sosiologl sastra.

1.2, Rumusan Masalah

Adapun masalah yang skan diteliti adalab, sebagai berikut:

1. Unsur-unsur intrinsik apakah vang membangun Hikayvar 4bdullah karyva

Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi?



2. Bagaimanaksh kehidupan sosial masyarakat pada masa awal berdirinya
negri Singapura dalam Hikavar Ahdullah karva Abdullah bin Abdul

Foadir Munsyi?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dar penelitian ini adalah. sebapai berikui:
I, Menjelaskan unsur-unsur intrinsik yang membangun Hikeyvear Abdullah,
karya Abdullab bin Abdul Kadir Munsyi
-

2. Menjelaskan kelndupan sosial masyarakat dalam Hikavat Abdullah.

karva Ablullah bin Abdul Kadir Munsyi,

1. 4. Kerangha Teori

Menunat Damone {2002: 2), ada dua kecendrugan vtz dalam telaah
sosiolopi sastra. Perigma, pendekatan vang berdasarkan pada anpgapan habwa
sastra merupakan cerminan dari proses sosial masyarakal. Pendekatan ini bergerak
clari fukeor-faktor di luar sasts untuk membicarakan sastra; sasim hanya berbarga
dalam hubungannya dengan faktoe-faktor di luar sastra ita sendin, Jelas hahwa
dalam pendekatan ini teks sastra tidak dianggap wama, ia hanya merupakan
epiphenomenon (pejala kedua). Kedwo, pendekatan vang mengotamakan teks
sastra sebaga baban penclashan. Metode vanp diperpunakan dalam sosiologi
sastra i adalah analisis teks untuk mengetshul strukioenya, untek kemuodian

dipergunakan memahami lebih dalam lagi gejala sosial yang di luar sastra,

LAk



BAB 1V
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Adapun dari analisis sosiologi karya terhadap Hikapar Abdullak karangan
Aldlullab bin Aldul Kadir Munsyl dapat ditarik kesimpulan sebagai beriku:
Pertama, citra buruk Inggris sebagai bangsa vang jahat akhimya berhasil
dipulibkan. Pemulihan citra itu bertujuan agar masyarakat menaruh kepercavaan
pada Inggens. Apabila masvarakat sudah percava pada Inggris, maka orang-orang
vang berdagang ke Singapura akan merssa aman dan nyaman, Tento saja rasa
amuan dan nvaman it akan memberikan keuntungan vang besar bagi Inppris
dalam rangka membangun Singapura sebagas sebuah negeri. Sebalikoya, apabila
masyarakal merasa takut pada Inggris, maka orang-orang pun akan memsa takut
untuk  berdagang ke Singapura dan tentu akan mendatangkan kerupian bagi
Ingoris.

Kedua, masyarakat Melave bukanlah masvarakat vang malas. Mereka
bukan malas mempelajan bahasa Melave atsu bahasa Ingpris, melainkan bila
mercka belajar di sekolah gratis vanp didirikan oleh par missionaris, maka
mereka takut akan dimasukan ke dalam agama para misstonars tersebut, Pada
masa ity misionaris sedang pencar-pencamya menjalankan misi penyebaran
agama, Sclan 1tu. alasan mereka tidak mae mempelajari bahasa Melayu dan

bahasa Inggris karena beranggapan bahwa mereka terlebih dahule  haros

fall
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